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ABSTRACT

The aim of this research is to improve student learning outcomes in social studies subjects through a
cooperative learning model of the Think Pair Share (TPS) type for class IV SD Negeri 1 Kotawo. The benefit
of this research is that by using the Think Pair Share (TPS) cooperative learning model, it is hoped that
students can change their views on social studies subjects which have an uninteresting and boring
impression so that student learning outcomes will improve, especially after implementing the Think Pair
Share (TPS) learning model. Apart from that, teachers are expected to be able to develop learning models in
social studies subjects, especially in elementary schools. The results of the research showed that before being
given the first cycle and second cycle actions, pre-cycle actions were carried out by obtaining an average
student score of 64.2 with 40% learning completion (10 students) and 60% (15 students) not yet completing
their learning. In cycle I the average student score was 73.4 with 64% (16 students) learning completeness
and 36 % (9 students) not yet learning completeness. Furthermore, in cycle I1, the average student score was
87.8 with 88% (22 students) learning completeness and 12% (3 students) who had not yet completed their
learning. This research was successful, so the researcher did not continue with the next cycle and could
conclude that using the cooperative learning model Think Pair Share (TPS) type could improve the learning
outcomes of class 1V students at SD Negeri 1 Kotawo.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
melalui model pembelajran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) kelas IV SD Negeri 1 Kotawo.
Manfaat penelitian ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) diharapkan siswa dapat merubah pandangannya terhadap mata pelajaran IPS
yang memiliki kesan tidak menarik serta membosankan sehingga hasil belajar siswa lebih
meningkat terutama setelah diterapkannya model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Selain itu
guru diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran pada mata pelajaran IPS terutama
disekolah dasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum diberikan tindakan siklus I dan
siklus II dilakukan tindakan prasiklus dengan memperoleh nilai rata-rata siswa 64,2 dengan
ketutasan belajar 40% (10 siswa) dan 60% (15 siswa) belum tuntas belajar. Pada siklus I nilai rata-
rata siswa 73,4 dengan ketuntasan belajar 64% (16 siswa) dan 36% (9 siswa) belum tuntas belajar.
Selanjutnya pada siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa 87,8 dengan ketuntasan belajar 88% (22
siswa) dan 12% (3 siswa) yang belum tuntas belajar. Penelitian ini berhasil, sehingga peneliti tidak
melanjutkan siklus berikutnya dan dapat simpulkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
IV SD Negeri 1 Kotawo.

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, IPS

A.PENDAHULUAN
Pendidikan mengacu pada transmisi pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai dari suatu generasi melalui pendidikan, pelatihan dan penelitian. Undang-
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undang nomor 20 pasal 1 tahun 2003 tentang sistema pendidikan nacional
berbunyi: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasaan, ahlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Peraturan menteri pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006, tujuan
pendidikan nasional tentang pancasila dan undang-undang Dasar Negara
meningkatkan kualitas hidup manusia indonesia. Tujuan pendidikan tahun 1945
adalah untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas sehingga mereka bisa
menjadi orang yang lebih baik. Maka mewujudkan pendidikan nasioanal tersebut,
diperlukan adanya keterampilan dalam bekerja sama melaksanakan pembelajaran,
baik diluar maupun didalam sekolah. Hasil belajar memiliki keyakinan
memungkinkan seseorang untuk terlibat dalam proses mencapai tujuan seseorang.
Kemampuan seseorang untuk mengingat (intelektual), bersikap efektif, dan
memiliki memori psikomotorik (Tindakan) disebut sebagai hasil belajar.

Berdasarkan pada temuan-temuan penelitian ini, permasalahan utama dalam
peneliti ini adalah bagaimana meningktkan prestasi belajar siswa di kelas IPS
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share kelas IV SD
Negeri 1 Kotawo. Berdasarkan pada hasil pengamatan sekaligus wawancara
dengan guru kelas IV secara klasikal masih perlu peningkatan hasil belajar secara
metodis, sistematis dan teratur khususnya pada mata pelajaran IPS data
menunjukan bahwa dari 25 siswa terdapat 10 siswa (25%) yang telah tuntas dan
yang belum tuntas ada 15 siswa (75%) dalam pembelajaran IPS. Siswa tidak tuntas
dapat dilihat dari nilai akhir ulangan harian yang masih rendah. Rendahnya hasil
belajar sisiwa belum mencapai kriteria kentutasan minimal (KKM) yang ditetapkan
oleh sekolah yakni 70 % dengan perolehan nilai dibawah 70 %, sehingga kurang
dari yang diharapkan. Untuk mengatasi rendahnaya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS tersebut saya perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat
memberikan stimulus positif kepada siswa agar siswa terdorong aktif dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah model
pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan memudahkan siswa dalam
proses belajar jika diterapkan dalam pembelajaran IPS diharapkan hasil belajar
siswa dapat meningkat dengan baik. Dari sekian banyak siswa yang belum
mencapai nilai KKM, jadi peneliti mencoba menerapkan suatu metode
pembelajaran yakni model pembelajaran Think Pair Share (TPS). TPS adalah model
yang menggunakan umpan balik dari peserta untuk mencapai tujuan dan
memaksimlkan partisipasi.

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS), adalah satu-satunya paradigma
pendidikan yang dapat membantu siswa mengembangkan kesadaran diri,
meningkatkan partisipasi mereka dikelas, dan berkolaborasi dengan orang lain
untuk menyelesaikan masalah secara perlahan dan metodis. (Perawati, dkk, 2020).
Penting untuk dicatat bahwa model Thing Pai Share adalah jenis strategi investasi
yang mendorong investor untuk kreatif dan konsisten dalam mengajar. Tujuan
yang sama serta berhasil mencapai tujuan tersebut.

79



B. METODE PENELITIAN
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah metodologi penelitian ini. PTK

mengacu pada partisipasi dalam kegiatan pembelajaran berbentuk proyek
kelompok yang diajarkan dengan sengaja di dalam kelas (Arikunto dalam Tina,
2019). Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi merupakan empat
tindakan yang membentuk metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) siklus I. Subjek
penelitian ini terdapat 24 siswa, 15 orang laki-laki dan 10 orang perempuan, di kelas
IV SD Negeri 1 Kotawo.

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan oleh para akademisi untuk mengumpulkan data sesuai dengan
preferensi pribadi mereka sendiri. Adapaun teknik yang yang digunakan adalah
tes dan observasi. Pemahaman terhadap tingkah laku guru dan siswa selama
pelaksanaan pembelajaran membaca dimungkinkan melalui supervisi atau
observasi tersebut. Pemahaman terhadap perilaku guru dan siswa selama
penerapan pembelajaran membaca dimungkinkan melalui supervisi atau observasi
tersebut. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk menilai hasil belajar siswa
adalah tes. Menganalisis data penelitian tindakan kelas baik secara kuantitatif
maupun kualitatif merupakan langkah selanjutnya. Tujuan analisis ini adalah
untuk menilai hasil belajar siswa pada saat terjadinya. Data dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Statistik
deskriptif adalah metode analisis data utama yang digunakan, dan rumus rata-rata
adalah prosedurnya. Peneliti menetapkan indikator keberhasilan penelitian pada
mata pelajaran IPS kelas IV akan dianggap berhasil apabila nilai klasikalnya 85 %
siswa telah memperoleh nilai 70. Berdasarkan kriteria kentutasan minimal yang
ditetapkan SD Negeri 1 Kotawo.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pra Siklus

Kegiatan pra siklus peneliti hanya memberikan kuesioner kepada siswa terkait
motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran bermuatan IPS. Hasil tes awal
(Pretest) menunjukan bahwa pemahaman siswa pada tema 8 Lingkungan Sahabat
Kita masih rendah karena banyak sisiwa yang nilainya dibawah KKM yaitu kurang
70%.

Tabel 1. Nilai Tes Awal (Pretest)

No Inisial Nama P/L Nilai Keterangan
1. | AAA L 70 Tuntas
2. | AL P 80 Tuntas
3. |DN L 60 Belum Tuntas
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4 EI L 70 Tuntas

5 EK P 60 Belum Tuntas
6. | FR L 50 Belum Tuntas
7. FDN P 60 Belum Tuntas
8 FAN L 70 Tuntas

9. |JG L 70 Tuntas
10. | MNA L 60 Belum Tuntas
11. | MRS L 60 Belum Tuntas
12. | NKN P 50 Belum Tuntas
13. | PT L 70 Tuntas

14. | PW L 60 Belum Tuntas
15. | PA P 50 Belum Tuntas
16. | SH P 70 Tuntas

17. | SI P 60 Belum Tuntas
18. | SW P 60 Belum Tuntas
19. | SAQ L 60 Belum Tuntas
20. | WNA P 80 Tuntas
21. | WSU P 90 Tuntas

22. | WSI P 60 Belum Tuntas
23. | YNN P 60 Belum Tuntas
24. | RH L 50 Belum Tuntas
25. | RASS P 80 Tuntas

JUMLAH 1.610
Tuntas 10
Belum Tuntas 15

Nilai hasil pretest yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 4 Wameo
dengan tema 8 Lingkungan Sahabat Kita belum memenuhi kriteria kelulusan yang
ditentukan yakni 70. Dari 25 siswa ada sebanyak 15 siswa yang mendapat nilai
dibawah KKM. Sedangkan yang mencapai nilai KKM sebanyak 10 siswa.
Rendahnya hasil belajar siswa selama pretest ditunjukan denngan nilai rata-rata
siswa hanya mencapai 64,4%. Dari data diatas dapat dilihat bahwa dari 25 siswa
yang mengikuti tes prasiklus, hanya 10 siswa yang memenuhi KKM dengan
presentase 40 % dan belum tuntas sebanyak 15 siswa dengan presentase 60 %.

Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Hasil pengamatan dalam siklus ini peneliti mendapatkan gambaran bahwa
antusias siswwa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode
Think Pair Share sudah cukup baik dan lebih banyak siswa aktif pada saat
mengikuti proses pembelajaran, minat siswa untuk mengikuti pembelajaran telah
meningkat serta pemahaman terkait materi jauh lebih baik dari sebelumnya:
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Tebel 2. Hasil Pelaksanaan Siklus I

No Inisial Nama P/L Nilai Keterangan
1. AAA L 80 Tuntas
2. AL P 90 Tuntas
3. DN L 90 Tuntas
4. ElI L 80 Tuntas
5. EK P 60 Belum Tuntas
6. FR L 60 Belum Tuntas
7. FDN P 60 Belum Tuntas
8. FAN L 70 Tuntas
9. ]G L 80 Tuntas
10. | MNA L 90 Tuntas
11. | MRS L 60 Belum Tuntas
12. | NKN P 70 Tuntas
13. | PT L 70 Tuntas
14. | PW L 60 Belum Tuntas
15. | PA P 60 Belum Tuntas
16. | SH P 90 Tuntas
17. | SI P 70 Tuntas
18. | SW P 90 Tuntas
19. | SAQ L 70 Tuntas
20. | WNA P 80 Tuntas
21. | WSU P 60 Belum Tuntas
22. | WSI P 70 Tuntas
23. | YNN P 60 Belum Tuntas
24. | RH L 60 Belum Tuntas
25. | RASS P 90 Tuntas
JUMLAH 1.820
Tuntas 16
Belum Tuntas 9

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa dari 25 siswa kelas IV dengan
ketentuan nilai KKM 70, hanya ada 16 siswa (64%) tuntas sedangkan 9 siswa (36%)
belum tuntas. Dari hasil presentase nilai prasiklus sebelumnya menunjukan bahwa
belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 85% dari jumlah siswa yang tuntas
belajarnya. Jadi dilakukan siklus II sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Peneliti memperoleh gambaran bagaimana siswa lebih aktif dan
memunculkan daya ketertarikan untuk mengikuti proses pembelajaran pada
pelaksanaan Tindakan siklus II sehingga berjalan dengan baik serta pemahaman
siswa meningkat.
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Tebel 3. Hasil Pelaksanaan Siklus I1

No Inisial Nama P/L Nilai Keterangan
1. AAA L 90 Tuntas
2. AL P 90 Tuntas
3. DN L 90 Tuntas
4. ElI L 90 Tuntas
5. EK P 90 Tuntas
6. FR L 80 Tuntas
7. FDN P 90 Tuntas
8. FAN L 90 Tuntas
9. ]G L 90 Tuntas
10. | MNA L 90 Tuntas
11. | MRS L 90 Tuntas
12. | NKN P 80 Tuntas
13. | PT L 90 Tuntas
14. | PW L 60 Belum Tuntas
15. | PA P 90 Tuntas
16. | SH P 90 Tuntas
17. | SI P 90 Tuntas
18. | SW P 90 Tuntas
19. | SAQ L 90 Tuntas
20. | WNA P 90 Tuntas
21. | WSU P 60 Belum Tuntas
22. | WSI P 90 Tuntas
23. | YNN P 60 Belum Tuntas
24. | RH L 90 Tuntas
25. | RASS P 90 Tuntas
JUMLAH 2.140
Tuntas 22
Belum Tuntas 3

Siklus II ini telah berhasil dimana semua siswa telah berhasil mencapai nilai
KKM vyaitu 70. Dari hasil presentase nilai prasiklus tersebut telah mencapai
indikator keberhasilan yaitu 88 % dari seluruh siswa yang telah tuntas belajarnya
sehingga pada siklus II ini secara klasikal telah tuntas.

Penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan jumlah nilai. ada masalah
yang dapat ditelusuri Kembali yaitu mata pelajaran IPS didasarkan pada model
kooperatif TPS. Selain itu, temuan studi ini dapat dilihat tabel berikut yang
merangkum temuan studi pra siklus, siklus I dan siklus II secara berturut-turut:
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus II.

Kentutasan Prasiklus Siklus I Siklus II
Frekuesi % Frekuensi % Frekuensi %
Tuntas 10 40% 16 64% 22 88%
Tidak Tuntas 15 60% 9 36% 3 12%
Jumlah 25 100% 25 100% 25 100%

Mengacu pada hasil yang diperoleh pada tindakan Prasiklus, siklus I dan
siklus II terdapat pada Tabel 4. menunjukan bahwa hasil IPS siswa kelas IV SD
Negeri 1 Kotawo mengalami penigkatan dari prasiklus mencapai nilai 40%, yang
meningkat di siklus I 64%, dan dilakukan siklus II mencapai nilai ketuntasan yaitu
88%. Menunjukan bahwa penelitian ini berhasil pada siklus II.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan dan kesimpulan dapat disimpulkan bahwa dengan

peningkatan hasil be;ajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share siswa kelas IV SD Negeri 1 Kotawo, dapat mencapai rata-rata 64,4 dengan
presentase kentutasan belajar sebesar 40%. Kemudian pada siklus I perolehan nilai
rata-rata 72,8 dengan presentase kentuntasan belajar sebanyak 64%, dan pada
tindakan siklus II perolehan nilai rata-rata 85,6 dengan perolehan kentuntasan
belajar sebesar 88 % menunjukan bahwa siklus II telah sukses.
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